BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari sepuluh krim terdapat dua krim yang positif mengandung
mercuri yakni krim pada sampel kode B (Sp) dan sampel kode H (LHN)
yang menunjukkan hasil positif pada uji reagen NaOH, uji reagen HCL, uji
reagen Kl dan uji Nyala Api. dan pada krim A, C, D, E, F, G, | beberapa

uji reagen HCL KI dan uji nyala api masih menunjukkan hasil negatif.

5.2 Saran

Berdasarkan penilitian ini memiliki keterbatasan dimana peniliti
hanya menguji uji kualitatif menggunakan reagen HCL, NaOH, dan KI.
sehingga bisa melanjutkan kembali penilitian ini dengan menggunakan uji

kuantitatif.
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